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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan terhadap Sekolah Menengah Atas (SMA) di 

Kabupaten Serang Provinsi Banten. Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan 

pada penemuan permasalahan penelitian yang membutuhkan kajian dan penelitian 

yang diharapkan memberikan kontribusi dalam peningkatan mutu layanan 

akademik di pada tingkat SMA di kabupaten Serang-Banten. 

2. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk mempelajari sesuatu kemudian membuat kesimpulan darinya 

(Sugiyono, 2003:90). Sedangkan menurut Nawawi sebagaimana dikutip oleh 

Akdon dan Hadi (2005:97) bahwa populasi merupakan totalitas nilai yang 

mungkin, tinggi dari hasil menghitung ataupun pengukuran kuantitatif maupun 

kualitatif pada karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap. 

Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 1.234 guru yang tersebar di 66 

SMA se Kabupaten Serang. Gambaran tentang populasi dalam penelitian ini 

dirinci sebagai berikut :  

Tabel 3.1 

Jumlah Populasi Penelitian 

 

No. Nama Sekolah 
Jumlah 

Guru 
Nama Sekolah 

Jumlah 

Guru 

1. SMAN 1 Ciruas 54 SMA Plus Assa’adah 23 

2. SMAN 1 Kramatwatu 47 SMA Attaufiqiyyah 20 

3. SMAN 1 Anyer 51 SMA Bina Putera Kopo 17 

4. SMAN 1 Pontang 42 SMA Bina Putra Bangsa Ciruas 14 

5. SMAN 1 Kibin 44 SMA Plus Daar  El Sifa Kopo 14 

61 



 

62 

 

Sumantri, 2013 
PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KEPALA SEKOLAH DAN KINERJA MENGAJAR GURU 
TERHADAP MUTU LAYANAN AKADEMIK SMA DI KABUPATEN SERANG-BANTEN 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Tabel Lanjutan 
Jumlah Populasi Penelitian 

6. SMAN 1 Tirtayasa 35 SMA Islam Daarul Ahibbah 20 

7. SMAN 1 Jawilan  32 SMA Daarul Hikmah 17 

8. SMAN 1 Pabuaran 34 SMA Manbaul Hikmat 19 

9. SMAN 1 Petir  52 SMA Matla’ul Anwar Cinangka 20 

10. SMAN 1 Bojonegara 46 SMA Medanggili 15 

11. SMAN 1 Pamarayan  42 SMA Nur El Falah Kubang 27 

12. SMAN 1 Ciomas 31 SMA Nurul Falah Petir 16 

13. SMAN 1 Cikeusal 32 SMA Nurul Falah 20 

14. SMAN 1 Padarincang 19 SMA Islam Nurul Fikri 34 

15. SMAN 1 Carenang 35 SMA Nurul Islah 13 

16. SMAN 1 Mancak 28 SMA Nusantara Binuang 19 

17. SMAN 1 Cinangka 41 SMA PGRI Bojonegara 23 

18. SMAN 1 Kopo 20 SMA PGRI Kragilan 9 

19. SMAN 1 Waringinkurung 20 SMA Plus Al-Ma’arif 20 

20. SMAN 1 Baros 35 SMA Plus Salsabila 17 

21. SMAN 1 Gunung Sari 25 SMA Raudlatul Atfal 19 

22. SMAN 1 Cikande  22 SMA Terpadu Bani Nur Baros 15 

23. SMAN 1 Bandung 25 SMA Yapisa 17 

24. SMAN 1 Binuang 16 SMA Fathillah Kramatwatu 11 

25. SMA Al-Furqon Kragilan 14 SMA IT Laa Tahzan 18 

26. SMA Al-Husen Petir 18 SMA Bina Mahmud 15 

27. 
SMA Al-Irsyad 

Waringiinkurung 
21 SMA Plus Gemilang 16 

28. SMA T  Al-Jauharotunnaqiyyah 21 SMA Plus Dowa Al-Islami 8 

29. SMA Al-Khairiyah Kelapian 21 SMA Bina Insani 14 

30. SMA Al-Khairiyah Pulo Ampel 15 SMA Matla’ul Falah 25 

31. SMA Al-Khairiyah Tanara 15 SMA Terpadu Pelita Bangsa 22 

32. SMA Al-Mukhtariah 21 SMA Negeri 1 Kragilan 16 

33. SMA Asy-Syarif Ciruas 18 SMA Negrei 1 Pulo Ampel 17 
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3. Sampel. 

Sampel merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Pengambilan sampel ini dilakukan jika pada penelitian terdapat 

jumlah populasi yang besar dan memiliki keterbatasan dalam pelaksanaan 

penelitian. Adapun kriteria pengambilan sampel ini haruslah benar-benar 

refresentatif, sehingga data yang diambil dapat mewakili keseluruhan populasi 

yang ada (Sugiyono, 2005:91). Arikunto (Akdon dan Hadi, 2005:98) 

mengungkapkan bahwa “Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang 

diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi.” Jika populasi 

dalam sebuah penelitian dalam jumlah yang cukup besar dan heterogen, maka 

dilakukan penarikan sampel dengan teknik Proportionate Stratified Random 

Sampling (Akdon dan Hadi, 2005:108), maka rumus yang digunakan adalah : 

 

 

  
     

               
  

 

  
      

     
      

Sampel tersebut dibulatkan menjadi 300 responden yang tersebar di 66 

SMA se Kabupaten Serang. Jumlah sampel yang ada diambil masing-masing 

sebanyak 10 responden yang terdiri dari guru dari 30 sekolah yang merupakan 

unit analisis yang dan diklasifikasikan berdasarkan akreditasi dan letak geografis, 

sehingga sampel yang diambil bisa menggambarkan populasi yang diteliti. 

B. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Penelitian yang berkualitas tidak bisa terlepas dari metode penelitian yang 

tepat, Sugiyono (2009:6) mendefinisikan metode penelitian pendidikan 

didefinisikan sebagai cara ilmiah untuk memperoleh data yang valid dengan 

tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan. Suatu pengetahuan 

tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, 

  
 

      
 

 

 

 

Dimana : n = jumlah 

sampel 

   N = jumlah 

populasi 

   d
2 

= presisi 

yang ditetapkan 

(10%) 



 

64 

 

Sumantri, 2013 
PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KEPALA SEKOLAH DAN KINERJA MENGAJAR GURU 
TERHADAP MUTU LAYANAN AKADEMIK SMA DI KABUPATEN SERANG-BANTEN 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan. Dalam 

melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Hal ini mendasari kegiatan penelitian yang ingin 

mengukur hubungan dan masing-masing variabel. Surakhmad (2004: 139) 

mengungkapkan bahwa: 

Metode deskriptif ialah menuturkan dan menafsirkan data yang ada, 

misalnya tentang situasi yang dialami, satu hubungan, kegiatan, 

pandangan, sikap yang nampak, atau tentang suatu proses yang sedang 

berlangsung, pengaruh yang sedang bekerja, kelainan yang sedang 

muncul, kecenderungan yang menampak, pertentangan yang meruncing, 

dan sebagainya.” 

 

Winarno Surakhmad (2003:140) mengungkapakan bahwa: 

Sifat-sifat tertentu yang pada umumnya terdapat dalam metode deskriptif 

sehinnga dipandang sebagai ciri, yakni bahwa metode itu: 

1) Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada 

masa sekarang, pada masa-masa aktual. 

2) Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian 

dianalisa (karena itu metode ini sering pula disebut metode analitik) 

 

C. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan pernyataan yang jelas tentang definisi 

sebuah variabel sehingga tidak menimbulkan kesalahfahaman terhadap objek 

kajian yang diteliti. Singarimbun dan Effendi (2003:46-47) memberikan 

pengertian tentang definisi operasional adalah unsur penelitian yang 

memberitahukan cara mengukur satu variabel. Dengan kata lain, definisi 

operasional adalah semacam petunjuk pelaksanaan caranya mengukur suatu 

variabel. Berikut ini definisi operasional dari penelitian ini : 

1. Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah (X1) 

Kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan yang mampu 

mempengaruhi bawahan dan stafnya dengan keperibadian pemimpin yang 

karismatik, memberikan inspirasi, menstimulus intelektual dan 

memberikan perhatian lebih kepada anggotanya. 
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2. Kinerja Mengajar Guru (X2) 

Kinerja mengajar guru dalam penelitian ini adalah meliputi kinerja guru 

dalam melakukan perencanaan pembelajara, pelaksanaan kegiatan belajar 

dan mengajar, evaluasi pembelajaran serta remedial dan pengayaan. 

3. Mutu Layanan Akademik SMA  (Y1) 

Parasuraman et al. (Munhurun et al., 2010 :2) mendefinisikan service quality 

sebagai “the ability of the organization to meet or exceed customer 

expectations”. Secara operasional, mutu layanan layanan akademik dapat 

didefinisikan sebagai kualitas yang diberikan kepada konsumen sesuai 

dengan apa yang pelanggan harapkan. Dalam penelitian ini mutu layanan 

meliputi reliabilitas, daya tanggap, jaminan, empati dan bukti fisik. 

 

D. Instrumen Penelitian 

1. Skala Pengukuran 

Dalam menyusun kuesioner ini, peneliti menggunakan skala Likert. Skala 

ini dikembangkan oleh Rensis Likert (1932) yang banyak digunakan dalam 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi responden terhadap suatu objek, skala ini 

juga dalam pembuatannya relatif mudah akan tetapi memiliki relibilitas yang 

tinggi (Usman & Akbar, 2009 :65). Dalam pengumpulan data tentang tiga variabel 

penelitian ini lima alternatif jawaban yang digunakan berdasarkan skala Likert, 

yaitu: Selalu, Sering, Kadang-kadang, Jarang, dan Tidak Pernah. Bobot masing-

masing secara berturut-turut untuk pernyataan positif adalah : 5 – 4 – 3 – 2 – 1, 

sedangkan bobot untuk pernyataan negatif adalah : 1 – 2 – 3 – 4 – 5. 

2. Penyusunan Instrumen 

Berikut ini merupakan kisi-kisi instrumen penelitian untuk dijadikan 

landasan dalam menyusun setiap butir pernyataan dalam angket penelitian: 
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Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

 

Variabel Sub Variabel Indikator Nomor 

Kepemimpinan 

Transformasional 

(X1) 

 

1. Idealized influence 

(karismatik) 

Menumbuhkan sikap hormat dalam 

konteks budaya organisasi 
1,2,3 

Membangun Kebanggan bagi 

warga sekolah 
4,5,6 

Kepercayaan terhadap guru dan 

staf 
7,8,9 

Wawasan visi, misi dan tujuan 

sekolah 
10,11,12 

2. Intelectual 

Stimulation 

(Stimulasi 

Intelektual) 

 

Rasionalitas 13,14,15 

Rasionalitas  

Inovasi dan Problem solving 16,17,18 

Meningkatkan kompetensi guru 

dan staf 
19,20,21 

3. Individual 

Consideration 

(Perhatian) 

Membina dan Membimbing 22,23,24 

Memberikan perhatian 25,26,27 

4. Inspirational 

Motivation 

(Motivasi 

Inspirasional) 

Fokus pada usaha 28,29,30 

Menumbuhkan Harapan 31,32,33 

Kinerja Mengajar 

Guru (X2) 

 

1. Merencanakan 

Pembelajaran 

Kemampuan Guru dalam 

Membuat Silabus dan RPP 
1,2,3,4 

Kemampuan Guru dalam Memilih 

metode yang tepat 
5,6,7,8 

Kemampuan Guru dalam Memilih 

media Pembelajaran yang tepat 
9,10,11,12 

Kemampuan Guru dalam 

Memperdalam materi 
13,14,15,16 

2. Melakukan 

Pembelajaran 

Kemampuan Guru dalam 

Melakukan Apersepsi 
17,18,19,20 

Kemampuan Guru dalam 

Menyampaikan Materi 
21,22,23,24 

Kemampuan Guru dalam Menutup 

Kegiatan Pembelajaran 
25,26,27,28 

3. Mengevaluasi 

Proses 

Pembelajaran 

Kemampuan Guru dalam 

Melakukan evaluasi dalam setiap 

pembelajaran 

29,30,31,32 

4. Menyusun dan 

melaksanakan 

remedial dan 

pengayaan 

Kemampuan Guru dalam 

Menyusun kegiatan remedial dan 

pengayaan 

33,34,35,36 
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a. Uji Coba Instrumen 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang objektif, maka instrumen 

penelitian harus diujicobakan terlebih dahulu. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

tingkat keshahihan dan kehandalannya. Instrumen ini diujikan kepada 100 orang 

siswa yang memberikan respon terhadap angket yang diujicobakan. 

1) Uji Validitas Instrumen 

Sugiyono, (2008:95) mengatakan bahwa pengujian validitas instrumen 

bisa diketahui dengan menggunakan rumus Pearson Product Moment terhadap 

nilai-nilai antara variabel X dan variabel Y:   

        
                

                               

 

 

 

Tabel Lanjutan 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

 

Mutu Layanan 

Akademik (Y1) 

1. Reliabilitas 

(Reliability) 

Memberikan layanan dengan 

akurat 
1,2 

Meminimalisir kesalahan 3,4 

2. Daya Tanggap 

(Responsive) 

Kesediaan membantu 5,6 

Kemampuan melayani 7,8,9 

Merespon permintaan pelanggan 10,11 

Kemudahan Informasi 12,13 

Memberikan jasa secara cepat 14,15 

3. Jaminan 

(Assurance) 

Menumbuhkan kepercayaan 16,17 

Menciptakan rasa aman bagi 

pelanggan 
18,19 

4. Empati 

(Empathy) 

Memahami masalah pelanggan 20,21 

Bertindak demi pelanggan 23,24 

Memberikan perhatian 25,26 

Jam operasional yang nyaman 27,28 

5. Bukti fisik 

(Tangibles) 

Memiliki Daya tarik 29,30 

Kelengkapan fasilitas 31,32 

Kualitas Fasilitas 33,34 

Penampilan Karyawan 35,36 
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Keterangan: 

n  = jumlah responden 

 XY = Jumlah perkalian X dan Y 

 X = Jumlah skor tiap butir 

 Y  = Jumlah skor total 

 X
2
  = Jumlah skor X dikuadratkan 

 Y
2
  = Jumlah skor Y dikuadratkan 

Hasil nilai di atas kemudian di uji signifikansi dengan uji t untuk 

menentukan apakah variabel X tersebut signifikan terhadap variabel Y. Uji 

signifikasi ini dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh sugiyono, 

dalam Akdon (2008:144) yaitu: 

        
     

      
 

Keterangan:  

r = Koefisien Korelasi 

n = Banyak populasi 

Kemudian, distribusi atau Tabel t pada taraf α = 0,05 pada derajat 

kebebasan (dk = n – 2), menghasilkan keputusan : 

 jika thitung > ttabel berarti valid 

jika thitung < ttabel berarti tidak valid. 

2) Uji Reliabilitas Instrumen 

Sugiyono (2008:95) mengungkapkan bahwa uji reliabilitas instrumen 

dilakukan dengan menghitung reabilitas seluruh item angket dengan 

menggunakan rumus Spearman Brown berikut : 

    
   

     
 

a) Mencari r tabel apabila dengan α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n -1) 

b) Membuat keputusan dengan membandingkan r11 dengan rtabel. Dengan 

keputusan sebagai berikut :  

Jika r11 > rtabel berarti item angket reliabel, 

jika r11 < rtabel berarti item angket tidak reliabel. 
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Berdasarkan uji coba soal angket yang dilakukan kepada beberapa guru di 

SMA di Sumedang, terdapat hasil uji validitas dan reliabilitas sebagai berikut : 

Tabel 3.4 

Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen 

variabel kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

 

No 
Nomor item 

Pertanyaan 
thitung ttabel Validitas rhitung r tabel Reliabilitas 

1 1 3,43 1,78 Valid 0,62 0,53 Reliabel 

2 2 2,54 1,78 Valid 0,51 0,53 Tidak Reliabel 

3 3 1,86 1,78 Valid 0,40 0,53 Tidak Reliabel 

4 4 0,93 1,78 Tidak valid 0,21 0,53 Tidak Reliabel 

5 5 3,45 1,78 Valid 0,63 0,53 Reliabel 

6 6 4,20 1,78 Valid 0,70 0,53 Reliabel 

7 7 6,19 1,78 Valid 0,82 0,53 Reliabel 

8 8 8,51 1,78 Valid 0,89 0,53 Reliabel 

9 9 6,39 1,78 Valid 0,83 0,53 Reliabel 

10 10 7,20 1,78 Valid 0,86 0,53 Reliabel 

11 11 6,66 1,78 Valid 0,84 0,53 Reliabel 

12 12 3,73 1,78 Valid 0,66 0,53 Reliabel 

13 13 5,32 1,78 Tidak 0,78 0,53 Reliabel 

14 14 5,41 1,78 Valid 0,78 0,53 Reliabel 

15 15 5,68 1,78 Valid 0,80 0,53 Reliabel 

16 16 5,46 1,78 Valid 0,79 0,53 Reliabel 

17 17 6,12 1,78 Valid 0,82 0,53 Reliabel 

18 18 7,58 1,78 Valid 0,87 0,53 Reliabel 

19 19 6,54 1,78 Valid 0,83 0,53 Reliabel 

20 20 4,44 1,78 Valid 0,72 0,53 Reliabel 

21 21 2,27 1,78 Valid 0,47 0,53 Tidak Reliabel 

22 22 3,51 1,78 Valid 0,63 0,53 Reliabel 

23 23 2,47 1,78 Valid 0,50 0,53 Tidak Reliabel 

24 24 9,74 1,78 Valid 0,91 0,53 Reliabel 

25 25 5,91 1,78 Valid 0,77 0,53 Reliabel 

26 26 3,21 1,78 Valid 0,60 0,53 Reliabel 

27 27 1,50 1,78 Tidak Valid 0,33 0,53 Tidak Reliabel 

28 28 0,44 1,78 Tidak Valid 0,10 0,53 Tidak Reliabel 

29 29 2,80 1,78 Valid 0,55 0,53 Reliabel 

30 30 4,09 1,78 Valid 0,69 0,53 Reliabel 

31 31 2,44 1,78 Valid 0,49 0,53 Tidak Reliabel 

32 32 3,61 1,78 Valid 0,64 0,53 Reliabel 

33 33 3,97 1,78 Valid 0,68 0,53 Reliabel 
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Tabel 3.5 

Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen 

variabel kinerja mengajar guru SMA 

No 
Nomor item 

Pertanyaan 
thitung ttabel Validitas rhitung r tabel Reliabilitas 

1 1 4,44 1,78 Valid 0,72 0,53 Reliabel 

2 2 6,48 1,78 Valid 0,83 0,53 Reliabel 

3 3 2,35 1,78 Valid 0,48 0,53 Tidak Reliabel 

4 4 7,78 1,78 Valid 0,87 0,53 Reliabel 

5 5 4,56 1,78 Valid 0,73 0,53 Reliabel 

6 6 7,10 1,78 Valid 0,85 0,53 Reliabel 

7 7 2,50 1,78 Valid 0,50 0,53 Tidak Reliabel 

8 8 2,30 1,78 Valid 0,47 0,53 Tidak Reliabel 

9 9 3,98 1,78 Valid 0,68 0,53 Reliabel 

10 10 3,85 1,78 Valid 0,67 0,53 Reliabel 

11 11 5,99 1,78 Valid 0,81 0,53 Reliabel 

12 12 5,29 1,78 Valid 0,78 0,53 Reliabel 

13 13 5,00 1,78 Tidak 0,76 0,53 Reliabel 

14 14 3,30 1,78 Valid 0,61 0,53 Reliabel 

15 15 2,16 1,78 Valid 0,45 0,53 Tidak Reliabel 

16 16 4,77 1,78 Valid 0,74 0,53 Reliabel 

17 17 4,64 1,78 Valid 0,73 0,53 Reliabel 

18 18 2,19 1,78 Valid 0,45 0,53 Tidak Reliabel 

19 19 2,32 1,78 Valid 0,48 0,53 Tidak Reliabel 

20 20 1,72 1,78 Tidak Valid 0,37 0,53 Tidak Reliabel 

21 21 3,37 1,78 Valid 0,62 0,53 Tidak Reliabel 

22 22 3,38 1,78 Valid 0,62 0,53 Reliabel 

23 23 5,63 1,78 Valid 0,79 0,53 Tidak Reliabel 

24 24 4,16 1,78 Valid 0,70 0,53 Reliabel 

25 25 3,58 1,78 Valid 0,64 0,53 Reliabel 

26 26 0,95 1,78 Tidak Valid 0,21 0,53 Tidak Reliabel 

27 27 3,80 1,78 Valid 0,66 0,53 Reliabel 

28 28 5,34 1,78 Valid 0,78 0,53 Tidak Reliabel 

29 29 3,49 1,78 Valid 0,63 0,53 Reliabel 

30 30 1,98 1,78 Valid 0,42 0,53 Tidak Reliabel 

31 31 2,59 1,78 Valid 0,52 0,53 Tidak Reliabel 

32 32 2,93 1,78 Valid 0,56 0,53 Reliabel 

33 33 1,18 1,78 Tidak Valid 0,26 0,53 Tidak Reliabel 

34 34 3,15 1,78 Valid 0,59 0,53 Reliabel 

35 35 3,91 1,78 Valid 0,67 0,53 Reliabel 

36 36 3,28 1,78 Valid 0,61 0,53 Reliabel 
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Tabel 3.6 

Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen 

mutu layanan akademik 

No 
Nomor item 

Pertanyaan 
thitung ttabel Validitas rhitung r tabel Reliabilitas 

1 1 0,00 1,78 Tidak Valid 0,00 0,53 Tidak Reliabel 

2 2 3,30 1,78 Valid 0,61 0,53 Reliabel 

3 3 2,04 1,78 Valid 0,43 0,53 Tidak Reliabel 

4 4 7,00 1,78 Valid 0,85 0,53 Reliabel 

5 5 3,21 1,78 Valid 0,60 0,53 Reliabel 

6 6 1,80 1,78 Valid 0,39 0,53 Tidak Reliabel 

7 7 3,23 1,78 Valid 0,60 0,53 Reliabel 

8 8 4,40 1,78 Valid 0,72 0,53 Reliabel 

9 9 2,65 1,78 Valid 0,53 0,53 Reliabel 

10 10 5,34 1,78 Valid 0,78 0,53 Reliabel 

11 11 3,90 1,78 Valid 0,67 0,53 Reliabel 

12 12 3,09 1,78 Valid 0,59 0,53 Reliabel 

13 13 3,51 1,78 Tidak 0,63 0,53 Reliabel 

14 14 4,51 1,78 Valid 0,72 0,53 Reliabel 

15 15 4,69 1,78 Valid 0,74 0,53 Reliabel 

16 16 3,26 1,78 Valid 0,61 0,53 Reliabel 

17 17 3,10 1,78 Valid 0,59 0,53 Reliabel 

18 18 6,91 1,78 Valid 0,85 0,53 Reliabel 

19 19 3,58 1,78 Valid 0,64 0,53 Reliabel 

20 20 4,32 1,78 Valid 0,71 0,53 Reliabel 

21 21 4,74 1,78 Valid 0,74 0,53 Tidak Reliabel 

22 22 2,06 1,78 Valid 0,43 0,53 Tidak Reliabel 

23 23 2,06 1,78 Valid 0,47 0,53 Tidak Reliabel 

24 24 3,87 1,78 Valid 0,67 0,53 Reliabel 

25 25 1,71 1,78 Tidak Valid 0,37 0,53 Tidak Reliabel 

26 26 1,62 1,78 Tidak Valid 0,35 0,53 Tidak Reliabel 

27 27 6,44 1,78 Tidak Valid 0,83 0,53 Reliabel 

28 28 6,24 1,78 Tidak Valid 0,82 0,53 Reliabel 

29 29 5,18 1,78 Valid 0,74 0,53 Reliabel 

30 30 5,80 1,78 Valid 0,80 0,53 Reliabel 

31 31 6,04 1,78 Valid 0,81 0,53 Reliabel 

32 32 5,45 1,78 Valid 0,78 0,53 Reliabel 

33 33 2,92 1,78 Valid 0,56 0,53 Reliabel 

34 34 -0,39 1,78 Tidak Valid -0,09 0,53 Tidak Reliabel 

35 35 1,70 1,78 Tidak Valid 0,37 0,53 Tidak Reliabel 

36 36 3,60 1,78 Valid 0,64 0,53 Reliabel 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakukan proses pengumpulan data, peneliti melakukan beberapa 

kegiatan, diantaranya : 

a. Teknik Angket 

Menurut Sukardi (2008:79) salah satu alat pengumpul data dalam 

penelitian pendidikan maupun sosial yang paling populer adalah melalui angket. 
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di dalam angket terdapat beberapa macam pertanyaan yang berhubungan erat 

dengan masalah penelitian yang hendak dipecahkan, disusun, dan disebarkan ke 

responden untuk memperoleh informasi di lapangan. Dalam penelitian ini, angket 

disebarkan pada responden sebanyak 27 responden. Pemilihan dengan model 

angket ini, didasarkan atas alasan bahwa: (a) responden memiliki waktu untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan, (b) setiap 

responden menghadapi susunan dan cara pengisian yang sama atas pertanyaan 

yang diajukan, (c) responden mempunyai kebebasan memberikan jawaban, dan 

(d) dapat digunakan untuk mengumpulkan data atau keterangan dari banyak 

responden dan dalam waktu yang tepat. Indikator-indikator yang merupakan 

jabaran dari variabel kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah terhadap 

kinerja mengajar guru merupakan materi pokok yang diramu menjadi sejumlah 

pernyataan didalam angket. 

Adapun kelebihan menggunakan angket, seperti yang diungkapkan oleh 

Riyanto (2001:93) adalah: 

1. Dalam waktu singkat (serentak) dapat diperoleh data yang relatif 

banyak. 

2. Menghemat tenaga, waktu, dan biaya, jika dibandingkan dengan 

metode wawancara. 

3. Dalam mengisi angket, responden dapat memilih waktu yang 

senggangnya, sehingga tidak terlalu terganggu bila dibandingkan 

dengan wawancara. 

4. Secara psikologiss responden tidak merasa terpaksa, dan dapat 

menjawab lebih terbuka dan sebagainya. 

 

Adapun prosedur sebelum angket disusun menurut Arikunto (2006:225) 

adalah sebagai berikut: 

1. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan angket. 

2. Mengidentifikasi variabel yang akan dijadikan sasaran angket. 

3. Menjabarkan setiap variabel menjadi sub-variabel yang lebih spesifik 

dan tunggal. 

4. Menentukan janis data yang akan dikumpulkan, sekaligus untuk 

menentukan teknis analisisnya. 
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E. Teknik Analisis Data 

Langkah-langkah pengolahan data yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Analisis Data Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan untuk menentukan kecenderungan distribusi 

dari setiap frekuensi variabel dan melihat tingkat ketercapaian pada masing-

masing variabel. Skor rata-rata masing-masing item dalam variabel yang 

ditentukan dengan menggunakan teknik Weighted Means Scored (WMS), dengan 

rumus: 

  
 

 
 

Keterangan: 

  = skor rata-rata yang dicari 

X = jumlah skor gabungan 

N = jumlah responden 

Hasil kali perhitungan dikonsultasikan dengan tabel 6 kriteria dan 

penafsiran seperti dibawah ini: 

Tabel 3.7 

Kriteria dan Penafsiran 

Rentang Nilai Pilihan Jawaban Kriteria 

4,01 – 5,00 Selalu Sangat tinggi 

3,01 – 4,00 Sering Tinggi 

2,01 – 3,00 Kadang-kadang Cukup 

1,01 – 2,00 Jarang Rendah 

0,01 – 1,00 Tidak pernah Sangat rendah 

 

2. Pengujian Persyaratan Analisis 

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan analisis 

regresi, tinggi regresi linier sederhana maupun regresi ganda, antara lain : 

a. Uji Normalitas Distribusi Data 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah distribusi pada tiap-tiap 

variabel memiliki ditribusi yang normal atau justru sebaliknya. Hasil dari uji ini 

akan menentukan apakah penelitian ini akan menggunakan analisis statistik 
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parametrik atau statistik non-parametrik. Jika data berdistribusi normal, maka 

analisa yang digunakan adalah statistik parametrik, sedangkan apabila distribusi 

data tidak normal, maka analisis data akan menggunkan statistik non parametrik. 

Berdasarkan analisis SPSS, maka distribusi data pada masing-masing variabel 

dapat digambarkan pada tabel berikut : 

Tabel 3.8 

Uji Normalitas  

Descriptive Statistics 

 

N Range Min Max Mean 
Std. 

Deviation Variance Skewness Kurtosis 

 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
Std. 
Error 

Statist
ic 

Std. 
Error 

X1 30 118.00 47.00 165.00 1.3799E2 23.04394 531.023 -1.353 .141 1.878 .281 

X2 30 100.00 80.00 180.00 1.5670E2 16.49151 271.970 -1.379 .141 3.370 .281 

Y 30 109.00 46.00 155.00 1.2713E2 18.59244 345.679 -1.127 .141 2.996 .281 

Valid N 
(listwise) 

30 
          

 

 Berdasarkaan tabel di atas, nilai skewness untuk variabel kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah adalah -1,353; variabel kinerja mengajar adalah   

-1,379 dan nilai untuk variabel mutu layanan akademik adalah -1,127. Jika 

melihat tabel di atas, maka nilai skewness dari masing-masing variabel mendekati 

angka 0 dan lebih kecil dari 0,05 yang berarti semua variabel berdistribusi normal. 

b. Uji Linieritas Data 

Uji linieritas dapat dilihat dari signifikasi dari deviation of linierity untuk 

X1 terhadap Y serta X2 terhadap Y. Apabila nilai signifikasi < 0,05 dapat 

disimpulkan bahwa hubungannya bersifat linier. Berdasarkan uji SPSS, 

didapatkan data sebagaimana tergambar pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 3.9 

Uji Linieritas Variabel X1Y 

ANOVA Table 

   Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

Y * X1 Between 
Groups 

(Combined) 63374.736 61 1038.930 6.184 .000 

Linearity 38517.659 1 38517.659 229.276 .000 

Deviation from 
Linearity 

24857.077 60 414.285 2.466 .000 

Within Groups 39983.194 238 167.997   

Total 103357.930 29    

Y * X2 Between 
Groups 

(Combined) 76544.511 55 1391.718 12.665 .000 

Linearity 60927.669 1 60927.669 554.437 .000 

Deviation from 
Linearity 

15616.843 54 289.201 2.632 .000 

Within Groups 26813.419 244 109.891   

Total 103357.930 29    

 

 Berdasarkan uji linieritas di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel 

Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dan Kinerja Mengajar Guru 

memiliki linieritas dengan variabel Mutu layanan akademik SMA karena meiliki 

signifikansi 0,00. 

c. Uji Homogenitas 

Berdasarkan uji statistik menggunakan program SPSS diperoleh data 

sebagai berikut : 

Tabel 3.10 
Test of Homogeneity of Variances 

Y    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

34.900 1 598 .000 

Tabel 3.11 
ANOVA 

Y      

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1224.082 1 1224.082 2.522 .113 

Within Groups 290287.517 598 485.431   

Total 291511.598 599    
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Berdasarkan uji homogenitas varians dengan menggunakan levene statistik 

menunjukan nilai 34,900 denagn signifikansi 0,000. Nilai signifikansi ini berada 

di bawah nilai alpha 0,05 sehingga data antara mutu layanan akademik SMA di 

kabupaten Serang antara perspektif guru dan perspektif siswa tidak homogen.  

 Kemudian berdasarkan perhitungan kuadrat antar kelompok adalah 

1224,082. Harga Fhitung adalah 2,522 dengan nilai signifikansi 0,113. Nilai F Tabel 

0,003935. Berdasarkan perbandingan antara Fhitung  dan F tabel.  Maka disimpulkan 

bahwa nilai Fhitung  lebih besar dari Ftebel  yang berarti menolak H0, dengan demikian 

keputusannya adalah terdapat perbedaan antara guru dan siswa terhadap mutu 

layanan akademik di SMA Kabupaten Serang. 

3. Menguji Hipotesis Penelitian 

Teknik yang digunakan dalam melakukan pengujian hipotesis adalah: 

a. Hipotesis 1 dan 2 diuji dengan menggunakan teknik korelasi dan regresi 

sederhana. 

b. Hipotesis 3 diuji dengan menggunakan teknik korelasi dan regresi ganda. 

1) Analisis Korelasi Sederhana 

Analisis korelasi bertujuan untuk mengetahui besaran korelasi antara 

variabel X dan variable Y. Koefisien korelasi (r) dengan ini diuji dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

  
                

                               

 

Keterangan: 

 XY = Jumlah hasil kali X dan Y 

 X
2
 = Jumlah dari X yang dikuadratkan 

 Y
2
  = Jumlah dari Y yang dikuadratkan 

N  = jumlah responden 

        (Utsman, 2013:116) 

rxy merupakan koefisien korelasi dari variabel X dan variabel Y dapat 

dilihat dengan membandingkan rhitung dengan rtabel pada tingkat kepercayaan 95%. 

Bila  rhitung > rtabel dan bernilai positif, maka terdapat pengaruh yang positif. Untuk 
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lebih memudahkan dallam menafsirkan harga koefisien korelasi, menurut 

Sugiyono (2008:134) sebagai berikut: 

Tabel 3.12 

Tolok Ukur Koefisien Korelasi 

 

Besarnya “r” Product Moment 

(rxy) 

Interpretasi 

0,00-0,20 

 

 

 

0,20-0,40 

 

0,40-0,70 

 

0,70-0,90 

 

0,90-1,00 

Antara Variabel X dan Variabel Y 

memang terdapat korelasi, akan 

tetapi korelasi itu sangat lemah 

atau sangat rendah sehingga 

korelasi ittu diatinggian 

(dianggap tidak ada korelasi 

antara Variabel X dan Variabel 

Y). 

 

Antara Variabel X dan Variabel Y 

terdapat korelasi yang lemah atau 

rendah. 

 

Antara Variabel X dan Variabel Y 

terdapat korelasi yang sedang 

atau cukupan. 

 

Antara Variabel X dan Variabel Y 

terdapat korelasi yang kuat atau 

tinggi. 

 

Antara Variabel X dan Variabel Y 

terdapat korelasi yang sangat kuat 

atau sangat tinggi. 

 

b) Uji Signifikansi 

Uji signifikasi ini adalah tes yang digunakan untuk menentukan apakah 

variabel X tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. Uji signifikasi ini 

dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Akdon (2008:144), yaitu: 
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Keterangan: 

t = nilai thitung 

r = Koefisien korelasi hasil rhitung 

n = Jumlah responden 

Uji taraf signifikasi dilakukan dengan membandingkan harga thitung dengan 

ttabel  pada tingkat kepercayaan tertentu dengan dk = n – 2. Koefisien dikatakan 

signifikan atau memiliki arti apabila harga thitung  > ttabel. 

c) Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi (KD) dimaksudkan untuk menguji sejauh mana 

pengaruh yang diberikan oleh variabel X terhadap variabel Y, Uji inilakukan 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

              

Keterangan: 

KD = Koefisien Determinasi yang dicari 

r
2
 = Koefisien Korelasi 

d) Analisis Regresi Sederhana 

Analisis regresi dimaksudkan untuk mencari hubungan fungsional antara 

varaibel X dan variabel Y. Analisis regresi sederhana dilakukan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

        

Keterangan: 

   = nilai taksir Y (variabel terikat) dari regresi 

a = Konstanta, apabila harga X = 0 

b = koefisien regresi, yaitu besarnya perubahan yang terjadi pada Y jika 

satu unit perubahan yang terjadi pada X 

X = harga variabel X 

a) Analisis Korelasi Ganda 

Analisis korelasi ganda berfungsi untuk mencari besarnya pengaruh atau 

hubungan antara dua variabel bebas X atau lebih secara simultan (bersama-sama) 

dengan variabel terikat Y. Analisis korelasi ganda menggunakan rumus : R x1x2y, 
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sedangkan untuk mencari signifikasi digunakan rumus Fhitung yang kemudian 

dibandingkan dengan Ftabel. Untuk mencari kesimpulan, jika Fhitung ≥ Ftabel maka 

Ho ditolak, artinya signifikan, sebaliknya jika Fhitung ≤ Ftabel maka Ho diterima, 

artinya tidak signifikan. 

b) Analisis Regresi Ganda 

Analisis regresi ganda ditentukan dengan menggunaka rumus analisis 

regresi ganda sebagai berikut: 

                    

Keterangan: 

  = Nilai taksir Y (variabel terikat) dari persamaan regresi 

a = Nilai konstanta 

b1 = Nilai koefisien regresi X1 

b2 = Nilai koefisien regresi X2 

X1 = variabel bebas 

X2 = Nilai koefisien regresi X2 

E = Prediktor (pengganggu) 

 

 

 

 


